BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalaﬁ

Tema kepemimpinan laki-laki atas perempuan menjadi salah satu
topik menarik untuk didiskusikan, tidak saja untuk menelusuri kemungkinan
jawaban mengapa laki-laki dijadikan pemimpin atas perempuan, tetapi
menyangkut pula pertanyaan lain, dimana wilayah kepemimpinan itu
dijalankan apakah dalam semua aspek laki-laki menjadi pemimpin atau
sebagian darinya.?

Salah satu prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah persamaan antara
manusia, baik antara laki-laki dan perempuan maupun antar bangsa, suku dan
keturunan. Perbedaan tinggi dan tidaknya derajat seseorang hanyalah nilai
pengabdian dan ketakwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa.'

Alquran sebagai kitab suci umat Islam, secara eksplisit telah
mendudukkan laki-laki dan perempuan dalam posisi yang sederajat.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Alquran:
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.

' M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1994), 269.



Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-
Hujarat: 13).

Dalam ayat di atas disebutkan kalimat min zakarin wa @intsa menurut
Wahbah Az-Zuhaili (1351 H/ 1932 M), bahwa manusia dari satu asal, yakni
Nabi Adam dan Hawa atau ayah (laki-laki) dan ibu (pf:mpuan).3

Penetapan Alquran bahwa manusia berasal dari laki-laki dan
perempuan, otomatis merupakan pengakuan adanya peran serta tanggung
jawab wanita sebagai khalifah di muka bumi. Sebagaimana firman Allah SWT.

dalam Alquran:
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS.
al-Baqarah: 30).

Kata khalifah dalam ayat tersebut yang berarti menggantikan.” Dengan

demikian mahluk yang ditugaskan sebagai khalifah harus melaksanakan

2 Alquran, 2: 30, 847.

’ Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, volume: 13, cet-2, (Damsyik: Dar Al —Fikhr,
2003), 578.

4 Alquran, 2:30, 13.

3 Muhammad Quraish Shihab, Taafsir al-Misbah, volume 1, (Ciputat: Lentera Hati,
2002), 142.



tugasnya sesuai dengan petunjuk perintah Allah sebagai pihak pemberi tugas
dan wewenang.®

Bila Alquran menempatkan laki-laki dan wanita dalarﬁ posisi sederajat,
konsekwensi antara keduanya tidak boleh ada yang ditempatkan yang lebih
tinggi dari pada yang lain.

Kedudukan perempuan dalam ajaran Islam tidak sebagaimana diduga
atau dipraktekkan sementara masyarakat. Ajaran Islam pada hakikatnya
memberikan perhatian yang sangat besar serta kedudukan hormat pada wanita.

Almarhum Mahmud Syaltut (1297 H/1851 M), mantan imam syaih
(pemimpin tertinggi) lembaga Al-Azhar di Mesir, menulis: Tabi’at
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan hampir dapat (dikatakan) sama.
Allah SWT. telah menganugerahkan kepada perempuan sebagaimana
menganugerahkan kepada laki-laki. Kepada mereka berdua Allah SWT.
menganugerahkan potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul
tanggung jawab yang menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat melaksanakan
aktivitas-aktivitas yang bersifat umum maupun khusus. Karena itu hukum-
hukum syariat meletakkan kedudukannya dalam satu kerangka, yang ini (laki-
laki) menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar dan dihukun,
menuntut dan menyaksikan, dan yang itu (perempuan) juga demikian, dapat
menjual dan rﬁembeli, mengawinkan dan kawin, melanggar dan dihukum serta

menuntut dan menyaksikan.” Namun demikian ada ayat yang sering dijadikan

6 Ibid, 142.
? Shihab, Membumikan..., 269-270.



sebagai dalil yang menunjukkan bahwa laki-laki adalah pemimpin atas

perempuan. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat al-Nisa’: [4]; 34:
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kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita) ..., (QS. al-Nisa’: 34).%

Selain ayat di atas, dalil lain yang menjadi rujukan ulama yang kontra
terhadap kepemimpinan laki-laki atas perempuan adalah surat al-Taubah: 23
yaitu ayat yang menunjukkan bai’at, dimana dalam ayat ini personal yang
disebut hanyalah ayah dan saudara laki-laki. Karena itulah, menurut sebagian
ulama, perempuan tidak berhak atas bai ‘at, baik sebagai peserta bui‘at atau di
bai’'at menjadi pemimpin.

Dalil lain yang digunakan ulama yang tidak setuju akan partisipasi
aktif wanita dalam kepemimpinan sebagaimana yang dikutip oleh Sufyanto

adalah hadits Nabi SAW. yang berbunyi: °
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"Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan
kepemignpinan mereka kepada wanita”". (HR. Bukhari No. 4425 dan
7099).!

Abu Hamid Al-Ghazali (450-405 H/1058-1111 H) mengatakan, bahwa

kepemimpinan (imamah) tidak dipercayakan pada perempuan meskipun

¥ Alquran, 4: 34, 123.

’ Sufyanto, "Wanita Pemimpin Negara Bukan Pemimpin Agama", dalam Pemimpin
Wanita di Kancah Politik, Said al-Afghani, 1.

' Imam Ibnu Hajar Al-Asqalaaniy, Fath Al-Baariy, (Darul fikr, tt).



memiliki berbagai sifat kesempurnaan dan kemandirian. Bagaimana
perempuan dapat menduduki jabatan sebagai pemimpin, sementara ia tidak
memiliki hak pengadilan dan kesaksian dibidang hukum. Sebagai mana yang
disebutkan oleh M. Anis Qasim Ja’far yang di kutip dari perkataan Al-
Qalgashandi (1355-1418 M), beliau mengatakan: pemimpin memerlukan
pergaulan dengan orang-orang dan bermusyawarah dengan mereka dalam
berbagai urusan perempuan, sedangkan perempuan di larang dari hal tersebut,
sebab perempuan memiliki kekurangan biologis.'' Padahal sebenarnya ayat
Alquran dan hadits, secara tegas, tidak memuat perintah yang menganjurkan
kedudukan imamah dijabat laki-laki, tetapi yang membolehkan perempuan
juga tidak ada.'?

Dipilihnya laki-laki sebagai pemimpin karena dalam banyak hal, laki-
laki lebih kuat akal pikirannya, serta lebih tabah menanggung penderitaan
hidup, serta bertanggung jawab membiayai hidup wanita serta menjamin
keamanan mereka.

Wajar kalau muncul sebuah persepsi, bahwa ketentuan kaum laki-laki
menjadi pemimpin bagi kaum perempuan, hal seperti ini merupakan posisi
yang kurang adil dan kurang menghargai kaum perempuan, sehingga banyak
wanita yang merasa diremehkan dan merasa sebagai pelayan bagi kaum laki-
kaki (suami) saja.

Menjadikan laki-laki sebagai pemimpin bagi wanita mengesankan

adanya penempatan laki-laki lebih tinggi dari pada wanita. Tidak mungkin dan

"' M. Anis Qasim Jafar, Perempuan dan Kekuasaan, Ter: Irwan Kurniawan, (Bandung:
Zaman Wacana Mulia, 1998), 37.
12 Sufyanto, "Wanita Pemimpin...,2.



tidak akan ada ayat-ayat Alquran bertentangan antara satu dengan yang
lainnya.

Dengan demikian, makna surat al-Nisa’: 34 harus dipahami secara
mendalam, dengan cara menguraikan pengertian beberapa kata kuncinya.
Dalam hal ini merujuk pada dua karya tokoh tafsir Indonesia yaitu Muhammad
Quraish Shihab melalui karyanya Tafsir al-Mishah dengan Tengku Muhammad
Hasbi ash-Shiddieqy melalui karyanya Tafsir al-Qura’'nul Majid an-Nuur-.

Alasan pegambilan rujukan pada kedua tokoh tersebut sebagai objek
kajian, dikarenakan keduanya hidup pada periode yang tidak jauh berbeda dan
cara studi yang berbeda.

Tafsir al-Qura’nul Majid an-Nuur ini dikerjakan oleh Tengku
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy (W. 1975 M) sejak tahun 1952 sampai
dengan 1961 disela-sela kesibukannya mengajar, memimpin fakultas, menjadi
anggota konstituante dan kegiatan-kegiatan lainnya. Hidupnya yang sarat
dengan beban itu tidak memberi peluang untuknya secara konsisten mengikuti
tahap-tahap kerja yang lazim dilakukan oleh penulis-penulis profesional.'?

Ini tentu berbeda sekali dengan M. Quraish Shihab yang hidup setelah
Tengku Muhammad Hasbi. Dimana M. Quraish Shihab dalam menulis
tafsimya dimasa kondisi politik sudah mulai stabil. Studinyapun Ia jalani
secara berjenjang, tidak ada rintangan dan Ia pun tidak banyak berkecimpung
dalam dunia politik, kecuali Ia pernah menjabat sebagai menteri agama dimasa

Presiden Abdurrahman Wahid. Dan juga dalam menulis tafsirnya Ia tidak sarat

" Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qura’nul Majid AN-NUUR,
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), ix.



dengan kesibukan yang lain. Ia lebih terfokus kepada karyanya, sangat berbeda
dengan Tengku Muhammad Hasbi yang sibuk dalam berpolitik dan mengajar.
Sementara dari segi sosial kemasyarakatan Ia menghadapi era globalisasi
dengan beragam permasalahan yang konplik.

Permasalahan-permasalahan antara kedua penafsir dimuka, secara
tidak langsung mempengaruhi kepada penafsiran keduanya. Oleh karena itu
menarik untuk diteliti apa lagi keduanya berbeda kultur budaya, bagaimana
pandangan kedua penafsir tentang kepemimpinan laki-laki atas perempuan,
mulai dari makna kepemimpinan sendiri, Syarat-syarat, sampai wilayah
kepemimpinan dimaksud, apakah mencakup dalam rumah tangga saja ataukah
mencakup semua lini.

Berangkat dari deskripsi di atas, maka perlu adanya kejelasan
formulasi kepemimpinan laki-laki atas perempuan yang sesuai dengan ajaran
Islam dan dapat dijadikan tolak ukur sampai dimana batas kepemimpinan
tersebut dan kenapa bisa terjadi kontroversi dalam menafsirkan masalah
kepemimpinan. Dengan berbagai permasalahan di atas, maka dalam hal ini
diadakan penelitian ulang untuk mengkaji secara mendalam permasalahan di
atas yakni masalah kepemimpinan laki-laki atas perempuan, hingga akhirnya
dapat terjadi singkronisasi pandangan dalam masalah ini.

Termotivasi dengan judul ini karena banyak karya ilmiah sekarang
yang mendudukkan perempuan sama dengan laki-laki atau jender, dengan
sebab itu dapat diketahui lebih mendalam makna kepemimpinan laki-laki atas

perempuan.



B. Pembatasan Masalah

Dalam hal ini supaya tidak terjadi pembahasan yang meluas, maka
dibatasi skripsi ini dengan cara mengkomparatifkan penafsiran M. Quraish
Shihab dengan Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy yang penafsiran
keduanya menggunakan bahasa Indonesia. dengan latar belakang pendidikan,
seting waktu dan suasana politik serta kondisi sosial kemasyarakatan yang
berbeda.

Agar tidak meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka
pembahasan ditekankan pada usaha pemaparan penafsiran dari kalimat
gawwamiina dalam Alquran surat al-Nisa’: 34, serta persamaan dan perbedaan
penafsiran antara M. Quraish Shihab dengan Tengku Muhammad Hasbi
mengenai ayat tersebut.

Adapun pembatasan penelitian ini pada sebagian ayat, mengenai
maksud dari kepemimpinan laki-laki atas perempuan, kelebihan dari seorang
laki-laki dan apa yang harus diberikan dari sosok pemimpin, kemudian timbal
balik yang diberikan oleh seorang yang dipimpin (wanita) kepada pimpinan

(laki-laki).

C. Rumusan Masalah
Pemaparan latar belakang di atas memunculkan beberapa hal yang
perlu dipertanyakan, akan tetapi supaya permasalahan-permasalahan itu dapat
mengerucut perlu diadakan rumusan masalah. Rumusan masalah yang

dimaksud adalah;



1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab terhadap surat al-Nisa’ [4]:
347

2. Bagaimana penafsiran Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy -
terhadap surat al-Nisa’ [4]: 34?

3. Apakah ada persamaan dan perbedaan penafsiran antara Qurash Shihab
dengan Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy terhadap surat al-

Nisa’ [4]: 34 ?

D. Tujuan Penelitian
Agar penelitian yang dilakukan dapat kualitas dan kuantitas yang
diharapkan serta dapat dipertanggung jawabkan, maka penelitian ini akan
diarahkan pada tujuan berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui penafsiran Quraish Shihab terhadap surat al-Nisa’ [4]: 34.
2. Mengetahui penafsiran Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy
terhadap surat al-Nisa’ [4]: 34.
3. Megetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Qurash Shihab dengan
Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy terhadap surat al-Nisa’ [4]:

34.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini merupakan studi komparatif atas sebuah ayat dan

diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai ayat yang
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dipaparkan, sehingga bila ada perbedaan pendapat dalam menjelaskan ayat
dimaksut, maka bisa menjadi ibarat bagi umat Islam supaya tidak saling
menyalahkan atau menganggap pendapat satu pihak paling benar dan pendapat
pihak lain salah. Karena, kebenaran secara mutlak hanya milik Allah SWT. dan
Rasul-Nya, manusia hanya bisa berijtihat dijalan-Nya untuk mendapatkan
kebenaran.

Penelitian ini juga untuk menambahkan khazanah sebagai kontribusi
ilmiah dalam bidang ilmu tafsir dan ulumul Alquran, sebagai pedoman bagi
akademisi perguruan tinggi almamater dan masyarakat untuk menambah

pengetahuan tentang hikmah kepemimpinan laki-laki atas perempuan.

. Telaah Pustaka

Kajian tantang kepemimpin memang sudah banyak dibahas baik
artikel, buku dahn karya-karya ilmiah yang lain, terutama dalam ruang lingkup
IAIN Sunan Ampel. Namun, dari sekian banyak penelitian tentang kepemimpin
di kalangan IAIN, hampir seluruhnya dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas
Syariah, Tarbiah, dan Ushuluddin namun demikian, materi penelitian yang
telah dibahas beda dengan yang akan diteliti sekarang, karena penelitian dari
kajian-kajian yang terdahulu bukan dengan metode komparatif, ada satu yang
memakai metode komparatif tetapi berbasis jender. Hasil penelusuran dari
tahun 2000-2009 banyak penelitian skripsi yang berjudul penelitian tentang
kepemimpin dan diantara sekian banyak judul karya ilmiah tentang

kepemimpin, maka disini hanya mencantumkan empat judul karya ilmiah dan
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bercorak /ibrary research yang disusun oleh Mahasiswa Fakultas Ushuluddin,
yaitu:

1. Karakteristik pemimpin dalam Alquran, Ma’ruf, Nim E03302058,
Fakultas Ushuluddin 6-5-2008, kata kunci kepemimpinan Islam,
khalifah adil, Imam jujur dan ulil amri bertanggung jawab, 65
halaman. Di dalam skripsi ini memuat masalah tentang apa pengertian
pemimpin menurut Alquran dan Kkarakteristik pemimpin dalam
Alquran. Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode tahlili yang
bersifat literatur atau kepustakaan. Di dalam sikripsi ini memuat dua
powen kesimpulan (1) istilah-istilah yang di gunakan dalam Alquran
untuk kata-kata pemimpin, yaitu: Pertama, khalifah berakar dari kata
khalafah yang pada mulanya berarti “di belakang”. Dari sini kata
khalifah  sering diartikan sebagai “pengganti” karena yang
menggantikan selalu berada di belakang, atau datang sesudah yang
digantikan. Kedua, diambil dari kata amma ya timmu, yang berarti
menuju, menumpu, meneladani. Dapat dikatakan bahwa Alquran
menggunakan kata ini untuk menggambarkan seseorang pemimpin
sekali di depan menjadi panutan, dan lain waktu di belakang, untuk
menjadi pendorong sekaligus mengikuti kehendak dan arah yang di
tuju oleh pemimpinnya. Ketiga, ulil amri diartikan sebagai
pemerintah, ulama, cendikiawan, militer atau tokoh-tokoh masyarakat
yang menjadi tumpuan bagi umat Islam. Ketiga, gawwam (pemimpin)

dalam Islam disyaratkan adanya dua aspek yaitu aspek kelebihan dan
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aspek kekayaan atau harta benda. (2) Karakter pemimpin dalam
Alquran dapat diterjemah ke dalam bahasa kepemimpinan modern
degan cara mengambil nilai yang terkandung di dalamnya: adil dan
Jujur, kuat dalam aqidah, bijaksana dalam menghadapi masalah
pemaaf dan memiliki jiwa toleransi yang besar dan lain-lain.

. Kepemimpinan  perempuan  dalan Alquran  (studi  komparatif
penafsiran Al-suyuthi dan Quraish Shihab), Rima Sarjani, Nim
13304008, Ushuluddin 2008, dalam skripsi ini di jelaskan, bahwa
penafsiran Suyuthi tentang kepemimpinan kurang dapat difahami
karena penafsirannya cuma sebatas penyandaran riwayat yang
dinukilnya sedangkan Quraish Shihab dalam penafsiranya lebih rinci
karena beliau dalam menafsirkan ayat selalu menggunakan
pendekatan dari segi bahasa sechingga lebih mudah di paham
sedangkan kesamaan di antara keduanya adalad mereka menggunakan
metode tahlily, yang menafsirkan ayat secara berurut menurut mushaf
Utsmani.

. Pemimpin dalam perspektif Alquran, Ratnawati, Nim E03395109,
Fakultas Ushuluddin 17-4-2000, kata kunci kepemimpinan dalam
Islam, 72 halaman. Di dalam skripsi ini penulis membahas tentang
istilah apa yang di pakai Alquran yang menunjukkan dalam pengertian
pemimpin dan bagai mana karakteristik dan fungsi pemimpin dalam
Alquran dan membahas tentang istilah-istilah dari kata pemimpin

yang mempunyai perbedaan dan pengertiannya.
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4. Kepemimpinan suami terhadap isteri dalam Alquran ditinjau dari
perspektif ulama iafsir, Mariah Ulfa, Nim E0.3399071, Fakultas
Ushuluddin 7 Juli 2004, kata kunci kepemimpinan, 77 halaman. Dalam
skripsi ini dijelaskan masalah format ideal suami terhadap isteri.
Kesimpulan dari skripsi ini ada dua: pertama, format ideal suami
terhadap isteri adalah seorang suami yang muslim, dapat membimbing
isteri dan keluarga menuju ketakwaan kepada Allah, dapat menjaga
keluarga dari api neraka, tanggung jawab dan paham akan kewajiban
sebagai seorang pemimpin keluarga. Kedua, cara mewujudkan
kepemimpinan yang mengarah pada pencapaian kesejahteraan
keluarga dapat diupayakan dengan adanya rasa saling memahami antar
sesama anggota keluarga dan melaksanakan kewajiban masing-masing,

Dari  sekian banyak judul karya ilmiah tentang.
kepemimpinan, maka penulis ingin melanjutkan kembali penelitian
ini, karena ada yang belum membahas tentang kepemimpinan laki-laki
atas perempuan dalam Alquran (studi komparatif antara Qurais Shihab
dan Tengku Muhammad Hasbi), Adapun judul karya ilmiah tentang
kepemimpinan yang telah banyak dibahas adalah kebanyakan berbasis

jender dan bukan dengan metode komparatif.

G. Metodelogi Penelitian
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai

suatu tujuan dengan teknik serta alat-alat tertentu. Harus diketahui bahwa
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jumlah dan jenis metode penelitian memang banyak, sebanyak jenis masalah
yang dihadapi, tujuan dan situasi penelitian,'

Kata *“metode” berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti
‘cara atau jalan’. Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis dengan method, dan
bangsa Arab menerjemahkannya dengan ‘al-tharigah’ dan ‘al-manhdj’. Dalam
bahasa Indonesia, kata tersebut mengandung arti, “Cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya).”"” Sedangkan menurut Poerwadaminta, metode ialah, “Cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
suatu kegiatan.”'®

Metode yang dalam istilah Arab disebut al-thartgah, memiliki
peranan penting dalam proses sebuah penelitian. Imam al-Ghazali (450-505
H/1057-1111 M) sebagai mana yang dikutip oleh Ahmad .izzan mengatakan
sebagai berikut, “dl-tharigah ahammu min al-maddah” (metode adakalanya
lebih penting daripada materi)."’

Penelitian  ilmiah banyak bergantung pada cara penelitian
mengumpulkan fakta. Dalam batas-batas tertentu, metode dan rancangan
penelitian menentukan validitas penelitian.

1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan (/ibrary

research). Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang berkaitan

55.

" Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiah, (Surabaya: Alpha, 1997),

** Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 580.
16 Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 649.
" Ahmad Izzan, Metodologi limu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2007), 103.
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dengan metode pengumpulan data, membaca dan mencatat serta

mengolah bahan penelitian tersebut.'®

[\

.- Teknik pengumpulan data
Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode library research, yaitu mencari data dari belbagai macam buku,
kitab dan lain-lain untuk diklasifikasikan menurut materi yang di bahas.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk
paper. Paper adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf. Artinya, dokumen atau literatur yang berupa karya ilmiah, baik
buku, makalah, artikel, dan lain-lain.'®
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari kitab-
kitab tafsir klasik maupun kontemporer dan buku-buku atau literatur lain
yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Adapun sumber data dalam
penelitian ini, terdiri dari dari dua jenis, yaitu :
a. Primer
Sumber data primer adalah referensi pokok dalam
melakukan penelitian mengenai makna dan penafsiran
Qawwamiina dalam Alquran surat al-Nisa’ 4: 34. Adapun sumber
data primer adalah sebagai berikut :
- Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
- Tafsir  al-Qura’nul Majid an-Nuur karya Tengku

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy.

"8 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), 3.
** Heri Jauhari, Pedoman Penulisan Karya limiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 35.
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b. Sekunder
Sumber data sekunder diperlukan untuk menambah
wawasan dalam melakukan penelitién mengenai makna dan
penafsiran Qawwamiina dalam Alquran surat al-Nisa’ 4: 34.
Adapun sumber data sekunder adalah karya-karya lain dari Qurais
Shihab dah Tengku Muhammad Hasbi dan tafsir-tafsir karya
ulama lain seperti: Tafsir al-Maraghi, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an
dan buku-buku lain untuk menunjang dalam penelitian ini.
3. Teknik analisis data
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan komparatif-
analitis. Metode deskriptif yaitu metode yang mengadakan penyelidikan
dengen mengemukakan beberapa data yang diperoleh kemudian
menganalisis dan mengklasifikasikan.’* Metode deskriptif ini digunakan
untuk menghimpun dan menggambarkan data mengenai makna dan
penafsiran Qawwamiina dalam Alquran surat al-Nisa’ 4: 34, dan
menyusunnya secara sistematik. Sedangkan metode komparatif-analitis
digunakan untuk membandingkan dua pendapat mufasir tersebut,
menganalisa dengan cermat, dan menyimpulkannya. Oleh karena itu,
untuk mencapai hasil yang memuaskan, dalam penelitian ini digunakan
beberapa metode, yaitu:

a. Metode deskriptif analitis

2 Winarno Suratama, Pengantar Penelitian llmiah dan Dasar-dasar Metode Teknik,
(UGM, 1981), 81.
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Metode deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara
sistematik fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang
tertentu secara faktual dan cermat. Metode deskriptif tidak hanya
sampai pada pengumpulan dan pemaparan data, tetapi meliputi
analisis dan interpretasi tentang arti data itu. Karena itu, dapat
terjadi penelitian deskriptif membandingkan persamaan dan
perbedaan fenomena tertentu lalu mengambil bentuk studi
komparatif %!

b. Metode mugaran (komparatif).

Metode mugaran (komparatif) adalah sebuah cara
penafsiran Alquran yang berusaha membandingkan teks (nash)
ayat-ayat Alquran yang memiliki persamaan atau kemiripan
redaksi atau ungkapan dalam dua kasus atau lebih, dan memiliki
redaksi yang berbeda bagi kasus yang sama, membandingkan ayat
Alquran dengah hadits yang pada lahirnya terlihat bertentangan,
dan membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam
menafsirkan Alquran.??

Menurut Syahrin Harahap, Tafsir perbandingan (mugaran)
adalah suatu metode mencari kandungan Alquran dengan cara
membandiﬁgkan satu ayat dengan ayat lainnya, yaitu ayat yang
mempunyai kemiripan redaksi dalam dua masah atau kasus yang

berbeda atau lebih dan yang memiliki redaksi yang berbeda atau

2! Chozin, Cara Mudah...,60.
22 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 65.
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masalah/kasus yang sama atau diduga sama, membandingkan ayat
Alquran dengan hadist Nabi yang tampak bertentangan, dan
membandingkan  pendapat-pendapat para ulama tafsir
menyangkut penafsiran Alquran.?’

Dari definisi diatas dapat kita ketahui bahwa, yang akan
dibandingkan meliputi tiga hal, yaitu, unsur ayat dengan ayat,
unsur ayat dengan hadits, dan unsur seorang ulama dengan ulama
lain.

Dalam penelitian ini menggunakan ruang lingkup metode
muqaran antara pendapat kedua mufasir atau unsur seorang ulama
dengan ulama lain dalam hal ini adalah Qurais Shihab dengan
Tengku Muhammad Hasbi.

Penggunaan metode yang tepat adalah merupakan suatu
langkah menuju keberhasilan menyelesaikan masalah sebab
metode merupakan cara bertindak agar kegiatan penelitian dapat
terlaksana secara baik, terarah dan dapat mencapai hasil yang

optimal.**

H. Sistematika Pembahasan
Sutu karya ilmiah yang bagus dan berurut memerlukan sistematika.

Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah dipahami dan tersusun

2 Syahrin Harahap, Metodelogi Studi Dan Penelitian llmu-ilmu Ushuluddin, (Jakarta: PT
Raja Graf ndo Persada, 2000), 21.
* Anton Baker, Metodelogi Penelitian F. tlsafal, (Yokyakarta: Kanisius, 1992), 14,
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rapi. Dalam penyusunan penelitian ini akan dirangkaikan urutan sistematika
pembahasannya sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pendahuluan yang merupakan bagian awal sebuah penelitian.
Pendahuluan merupakan pengantar pokok-pokok permasalahan
pembahasan, Dalam bab ini meliputi: Latar belakang, Pembatasan
masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
Telaah pustaka, Metode penelitian, Sistematika pembahasan.
BAB I KEBERADAAN TAFSIR AL-MISBAH DAN TAFSIR AN-NUUR
Selayang pandang mengenai TafSir Al-Misbah, pengarang,
biografi, pendidikan dan karir, sistematika dan karakteristik Tafsir Al-
Misbah, metode penafsiran Tafsir Al-Misbah, pendekatan dan corak
penafsiran Tafsir Al-Misbah, guru-gurunya, karya-karya M. Quraish
Shihab.
Selayang pandang mengenai Tafsir An-Nuur, pengarang,
biografi, jenjang pendidikan dan karir, wafat, sistematika penulisan
Tafsir Alquranul Majid An —Nuur, pemikiran-pemikiran Tengku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, guru-gurunya, karya-karya Tengku
Muhammad Hasbi.
BAB III PANDANGAN ULAMA TERHADAP KEPEMIMPINAN LAKI-
LAKI ATAS PEREMPUAN
Dalam bab ini menjelaskan kajian teori tentang pandangan

ulama terhadap kepemimpinan/penafsiran ulama tentang surat al-Nisa’
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[4]: 34, yang meliputi: Pengertian kepemimpinan, tipe-tipe
kepemimpinan,  syarat-syarat menjadi pemimpin, fenomena
kepemimpinan.
BAB IV KEPEMIMPINAN LAKI-LAKI ATAS PEREMPUAN DALAM
PANDANGAN QURAISH SHIHAB DAN TENGKU MUHAMMAD
HASBI
Dalam bab ini memuat penafsiran surat al-Nisa’ [4]: 34
menurut Quraish Shihab, penafsiran surat al-Nisa’ [4]: 34 menurut
Tengku Muhammad Hasbi, analisi penafsiran surat al-Nisa’ [4]: 34
menurut Quraish Shihab dan Tengku Muhammad Hasbi, letak
persamaan, perbedaan dan titik temu dalam penafsiran keduanya.
BAB V PENUTUP
Meliputi di dalamnya simpulan beserta saran-saran.

DAFTAR PUSTAKA



